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Kedua orang tuaku, Ayahku M.Saleh Suneth dan Ibuku Saidah Suneth yang
tercinta, serta agama, bagsa dan almamaterku TAIN Ambon yang menjadi

tempatku dalam menuntut ilmu pengetahuan.



ABSTRAK

SATRIA SUNETH, NIM.160302021. Dosen pembimbing | Cornelia Pary
M.Pddan pembimbing Il Heni Mutmainnah, M.Biotech. Judul skripsi “Analisis
Kandungan Protein Keong Bakau (Telescopium telescopium ) Di Perairan Hutan
Bakau Negeri Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat Dan
Perairan Hutan Bakau Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”.
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Ambon angkatan 2016.

Keong bakau (Telescopium sp.) merupakan hewan dari kelas Gastropoda
yang pada umumnya mendiami daerah tanah berlumpur yang kaya akan bahan
organik, dekat dengan daerah pasang surut dan mampu bertahan pada kadar garam
yang tinggi. Keong bakau sering ditemukan dalam jumlah berlimpah di daerah
pertambakan yang berbatasan dengan hutan mangrove.Hewan ini memiliki alat
geraknya menggunakan perut sebagai kakinya, hewan ini umumnya bercangkang
tunggal yang terpilin membentuk spiral dan memiliki ragam warna pada
cangkangnya dan cangkangnya hewan ini sdah terpilin sejak embrio.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kadar protein keong bakau (Telescopium
telescopium) dengan menggunakan metode Kjedhal. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keong bakau (Telescopium telescopium ) yang di
ambil di perairan hutan bakau Negeri Luhu dan di perairan hutan bakau Desa
Waai.Berdasarkan hasil penelitian,kandungan protein keong bakau (Telescopium
telscopium) di pantai Waai lebih tinggi yakni sebesar 72,93% dari pada
kandungan protein keong bakau pada pantai Negeri Luhu 70,93%.

Kata Kunci : Kandungan Protein, Keong Bakau,Metode Kjedhal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Maluku memiliki substrat berlumpur yang banyak ditumbuhi oleh
hutan bakau sebagai tempat hidup organisme seperti siput bakau. Siput bakau
yang sering ditemukan dalam jumlah berlimpah didaerah yang berbatasan dengan
hutan bakau, masyarakat sekitar umumnya mengenal dan memanfaatkan keong
bakau ini sebagai sumber pangan.Keong bakau pada hutan mangrove berperan
penting dalam proses dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik
terutama yang bersifat herbivor dan detrivor. Dengan kata lain keong bakau ini
kedudukannya sebagai dekomposer. Keong bakau juga merupakan sumber daya
laut yang bernilai ekonomis. Daging keong bakau ini biasanya dijadikan bahan

makanan lauk pauk yang memiliki nilai kandungan gizi tinggi.*

Nilai gizi pada -Keong  bakau, (Telescopium telescopium) memiliki
kandungan nutrisi yang cukup baik, karena banyak mengandung asam-asam
amino dan juga asam-asam lemak esensial, zat-zat gizi tersebut sangat bermanfaat
untuk mencegah anemia, optimalisasi peredaran darah, serta pembentukan
berbagai enzim hormon untuk kesehatan tubuh, selain itu keong bakau juga

memiliki khasiat sebagai obat asma.?

YIndrus, S. Study Kepadatan dan Asosiasi Jenis Gastropoda Pada Hutan Mangrove
Sidaggoli Dehe Kecamatan Jailolo Selatan Kabupaten Halmahera Barat Provinsi Maluku Utara.
[Skripsi]. Ternate: Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan. Universitas Khairun. 2010 .

’Gibney, Mj., Vorster Hh., and Kok, Fj. Introduction To Human Nutrition. Blackwell
Science, Oxford. 2002.



Keong bakau( Telescopium telescopium) merupakan biota laut yang
banyak dijumpai pada perairan payau dan area pertambakan. Biota ini biasanya
ditemukan dalam jumlah yang melimpah dan memiliki nilai ekonomis bagi
masyarakat. Keong bakau banyak dimanfaatkan untuk dikonsumsi yaitu dijadikan
lauk pauk. Pengalaman empiris di masyarakat pesisir Kabupaten Bangkalan
bahwa, Telescopium telescopiummemiliki khasiat bila dikonsumsi, salah satunya
memiliki kandungan gizi yang tinggi, serta berguna untuk obat asma®. Selain
memiliki khasiat sebagai obat, keong bakau ini juga belum dimanfaatkan secara
optimal, daging keong bakau selain dikonsumsi sebagai lauk pauk, obat-obatan
juga daging keong bakau ini bisa digunakan sebagai bahan baku pembuatan
kosmetik karena mengandung kolagen dari daging keong bakau®. Organisme
keong bakau (Telescopium telescopium) atau burungo merupakan hewan dari
family Potamididae yang hidup di air payau pada substrat dasar berlumpur yang
dipengaruhi oleh pasang surut dan merupakan salah satu kunci dalam rantai
makanan di ekosistem perairan Pantai.Pantai Luhu terletak di Kecamatan
Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat dan pantai Desa Waai yang terletak di
Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah. Kedua pantai ini banyak di
temukan keong bakau (Telescoium telescopim) jenis gastropoda Yyang
cangkangnya berbentuk, panjang, kerucut, tubuh simetris bilateral yang lapisan
luar cangkang keong bakau dilengkapi garis spiral yang cangkangnya berwarna

coklat keruh, coklat keunguan, dan coklat kehitaman.Melihat latar belakang maka

® Oktaviana, L.Struktur Komunitas Gastropoda di Hutan Mangrove Pulau Buru
Kabupaten Karimun. Skripsi. Media B.A.P. Jepara2003.

*Gelse K, Po schlb E, Aigner T, Collagen-structure, function, and biosynthesis. And drug
delivery reviews. 55(12):1531-1546.2003.



saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis kandungan

protein keong bakau (Telescopium telescopium) di perairan hutan bakau Negeri

Luhu Kecamatan Huamual Kebupaten Seram Bagian Barat Dan Di Perairan

Hutan Bakau Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan kandungan protein keong bakau di wilayah perairan
hutan bakau Negeri Luhu dan di wilayah perairan hutan bakau Desa Waai?

2. Manakah yang memiliki kandungan protein tertinggi dari keong bakau di
wilayah perairan hutan bakau Negeri Luhu dan di wilayah perairan hutan
bakau Desa Waai?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan kandungan protein keong bakau di wilayah perairan
hutan bakau Negeri Luhu dan di wilayah perairan hutan bakau Desa Waai

2. Mengetahui kandungan protein yang tertinggi dari keong bakau di wilayah
perairan hutan bakau Negeri Luhu dan di wilayah perairan hutan bakau Desa
Waai

D. Manfaat Penilitian

1.Bagi instansi

Penelitian ini diharapka dapat dijadikan bahan referensi dan data tambahan

untuk penelitian- penelitian berikutnya.



2.Bagi penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat menamba ilmu pengetahuan dan
wawasan dari informasi yang diperoleh serta mengembangkan apa yang sudah
ditelitih sebelumnya dalam bidang penelitian.

3. Bagi Masyarakat

Dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan tentang
kandungan Kadar protein pda keong bakau dan bisa di jadikan lauk pauk dan bisa
juga dimanfaatkan sbagai bahan obat Sehingga keong bakau ini bisa
dibudidayakan.

E. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap judul penelitian ini,
maka perlu menjelaskan istilah-istilah yang berkaitan langsung dengan judul
penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Keong bakau (Telescopiumtelescopium)

Merupakan hewan dari kelas Gastropoda yang pada umumnya mendiami
daerah tanah berlumpur yang kaya akan bahan organik, dekat dengan daerah
pasang surut dan mampu bertahan pada kadar garam yang tinggi. Keong bakau
sering ditemukan dalam jumlah berlimpah di daerah pertambakan yang berbatasan
dengan hutan mangrove.

2. Gastropoda
Merupakan hewan bercangkang yang berjalalan dengan perut, hewan ini

memiliki alat geraknya menggunakan perut sebagai kakinya, hewan ini umumnya



bercangkang tunggal yang terpilin membentuk spiral dan memiliki ragam warna

pada cangkangnya dan cangkangnya hewan ini sdah terpilin sejak embrio®.

3. Protein

Merupakan komponen makro molekul utama yang dibutuhkan makhluk
hidup. Fungsi protein lebih diutamakan untuk sintesis protein-protein baru sesuai
kebutuhan tubuh, sementara karbohidrat dan lipid digunakan untuk menjamin
ketertersediaan energi untuk tubuh. Diet protein secara sempurna akan dihidrolisis
di saluran gastrointestinal dan hanya asam amino bebas yang dapat diserap usus.
Kemudian asam amino dan peptida yang terbentuk dari pencernaan protein alami
akan diabsorbsi dan dianabolisme di berbagai jaringan dan organ sebagai protein

tubuh®.

® Harminto, S, Taksonomi Avertebrata, Penerbit Universitas Terbuka,Jakarta2003..

®pacheco MTB, Costa Antunes AE, & Sgarbieri VC. New Technological and
physiological functional properties of milk proteins. In: Boscoe AB, Listow CR, editors, Protein
Research Progress. New York: Nova Science Publishers Inc. pp2008.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel
serta mengumpulkan data dengan menjelaskan data-data analisis. Penelitian
kuantitatif dalam hal ini merupakan analisis kadar protein keong bakau
(Telescopium telescopium) di Negeri Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten
Seram Barat dan Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan yaitu pada 13
Agustus samapai dengan 13 September 2020.
2. Tempat Penelitian
Pengambilan Sampel dilakukan di Pantai Luhu Kecamatan Humual Kabupaten
Seram Barat dan pantai Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Malukuh tengah.
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Balai Riset dan Standarisasi
(BARISTAND) Industri Ambon .
C. Objek Penelitian
Objek dalam Penelitian ini yaitu kadar protein keong bakau (Telescopium

telescopium) dengan menggunakan metode Kjedhal. Sampel yang digunakan

18



dalam penelitian ini adalah keong bakau (Telescopium telescopium) di

Luhu dan di Desa Waai.

D. Alat dan Bahan

10

Negeri

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Tabel 3.1 Alat yang di gunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi Alat

1. Spatula Untuk mengambil obyek.

2. Tabung reaksi Untuk mencampur, menampung dan memanaskan
bahan-bahan kimia cair atau padat, utamanya untuk
uji kualitatif.

3. Tabung kjeldahl Untuk estruksi bahan makanan pada proses
penentuan kadar protein.

4. Pemanas kjeldahl | Untuk memanaskan larutan

5. Alat distilasi Untuk memisahkan larutan

6. Buret 50 ml Meneteskan: | sejumiah reagen cair dalam
eksperimen

7. Neraca analitik Untuk menimbang zat yang butuh ketelitian yang
tinggi dan dalam skala keci /mikro.

8. Kertas timbang Untuk menimbang sampel atau bahan kimia

9. Gelas ukur 25 ml | Sebagai alat ukur volume larutan..

10. Lemari asam Untuk ventilasi lokal

11. Erlenmeyer 250 Untuk menyimpan dan memanaskan larutan

12. Pipet tetes Untuk memindahkan cairan dari suatu wadah ke
wadah yang lain.

13, Corong gelas Sebagai alat bantu untuk memindah atau

memasukan larutan ke wadah
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14. Batu didih Untuk memanaskan

Tabel 3.2 Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Nama Bahan Fungsi Bahan

1. Keong bakau Sebagai sampel penelitian

2. Lar. H,SO,4 pekat | Dalam proses destruksi protein

3. Garam Kjeldahl Sebagai katalis destruksi sampel

4. Lar. Asam borat Dalam proses destilasi proptein

5. HCL 0,02 N Untuk titrasi asam dan basa

6. Aquades Untuk bahan pengenceran

7 Lar. Protein | Untuk membuat kurva standar protein
standar

E. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu :

1. Tahap persiapan
Meliputi proses persiapan alat-alat yang akan digunakan pada penelitian.

2. Tahap pelaksanaan

a. Persiapan dan preparasi sampel

1. Mengumpulkan sampel keong bakau dari pantai Negeri Luhu dan di pantai
Desa Waai.

2. Mengambil isi sampel dan membersihkan sampel keong bakau smpai bersih.
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. Mengeringkan sampel keong bakau untuk di uji kandungan proteinya.
. Uji kadar protein

. Tahap Destruksi

Menimbang sampel dan aram Kjelhdahl dan memasukan ke dalam labu

destruksi.

Memasukan. H,SO, pekat 20 ml dan batu didih kedalam labu destruksi.
Merangkai alat destrusi.
Melakukan proses destruksi sampal warna larutan dalam labu biru bening.

Dinginkan larutan dan tambahkan 100 ml aquades.

. Tahap Destilasi

Menyiapkan alat destilasi. Menambahkan NaOH 30% pada alat destilas.
Memasangkan labu destruksi pada alat destilasi.

Memasangkan destilasi yaitu berupa asam borat 2% 100 ml yang ditambakan
indikator campuran.

Penambahkan larutan N;OH 30% hingga volumnya. 200 ml.

Menutup aliran N,OH kemudian menyalakan steam .

Destilasi berjalan sampai destilat bervolume 200 ml.

Mematikan steam kemudian buka aliran keluar untuk mengeluarkan N,OH.

. Tahap Titrasi

Menyimpan larutan HCI dalam buret dan membekukan dengan larutan boraks.

Menitrasi destilat dengan menggunakan HCI.



22

c. Titik akhir titrasi ditunjukan dengan warna merah mudah?’
F. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengujian kadar protein
keong bakau. Alat yang digunakan untuk mengukur kadar protein keong bakau
(Telescopiumtelescopium) yakni dengan metode Analisis Kjeldahl. Langkah-
langkah pengumpulan data antara lain dimulai dengan menghitung jumlah kadar
protein keong bakau dengan menggunakan 3 sampel dari perairan pantai Negeri
Luhu dan di bandingkan dengan jumlah kadar protein keong bakau dengan
perlakuan 3 sampel dari perairan pantai Desa Waai.

G.Teknik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu suatu model penelitian
yang berusaha untuk membuat gambaran atau paparan secara teliti dan mendalam
tentang fenomena tertentu tanpa melakukan intervensi dan hipotesis.

Pendekatan penelitian. yang. digunakan. adalah pendekatan kuantitatif,,
sedangkan data kuantitatif yang digunakan adalah perhitungan analisis kadar
protein dengan metode Kjedahl (data-data yang dapat dikategorikan dalam bentuk
angka-angka).Analisis yang di gunakan berupa presentase. Untuk menghitung

kadar protein di gunakan rumus sebagai berikut.

?"Kurniawan,gigih.ProteinAnalysisKjeldahIMetoh.http:chemistryinoranic.Blogspot.
com/2013/03/Protein-Kjedahl.Diakses pda tanggal 31 Oktober 2013


http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Telescopium_%28gastropod%29

% N = ml HCL ( sampel- blangko) x N HCL x 14,008 x 100%2

Berat sampel (g) x 100

Keterangan : % Protein =% N X 6,25

2kurniawan,gigih..ProteinAnalysisKjeldahIMetoh.http:chemistryinoranic.Blogspot.
com/2013/03/Protein-Kjedahl.Diakses pda tanggal 31 Oktober 2013
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian ada perbedaan kadar protein pada keong bakau
(Telescopium telescopium) di perairan hutan Desa Waai dan di perairan Negeri
Luhu yaitu keong bakau pada Desa Waai memiliki kadar protein adalah sebesar
72,93%, sedangkan kandungan protein keong bakau (Telescopium telescopium)

pada Negeri Luhu yaitu sebesar 70,93%.

2. Dari hasil perhitungan akhir tersebut maka kadar protein keong bakau
(Telescopium telescopium) dari pantai Desa Waai lebih tinggi kadar protein jika di
bandingkan dengan keong bakau (Telescopium telescopium) dipantai Negeri

Luhu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, makaa dapat di tentukan saran sebagai

berikut:

Kepada instansi yang terkait agar dapat mengsosialisasikan pentingnya protein
hewani bagi tubuh manusia terutama protein pada keong bakau (Telescopium
telescopium). Dan kepada masyarakat terutama pada penggemar keong bakau
(Telescopium telescopium) agar lebih memperhatikan pelestarian keong bakau

(Telescopium telescopium), karena terancam punah.
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HASIL UJI
TEST RESULT
Nomor Analisa : 100/BIAM/U/1X/2020
Analysis Number
Halaman / Page : 2 dari/of 2
No Kode Kode U] jigsit Uit Satuan Standar Acuan
Sampel Protein
1 | Waail P 255 72,97 %
2 | Waai2 P 256 72,98 %
3 | Waai3 P 257 72,85 % SNI 01-2891-1992
4" | Luhul P 258 66,02 %
5 | Luhu2 P 259 72,56 %
6 | Luhu3 P260 74,22 %

barang.

Hasi) Pengnjian i tidak digandakan hanya berlaku
untuk conioh-contoh tersebul diaras. Petugas Pengambil
Conioh benanggungjawab amas kebenaran 12nding

ORIGINAL
Laboratorium Uji
Balai Riset dan standardisasi Industri Ambon
Testing Laboratories For Research and
lardisation Industry of Ambon
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DOKUMENTASI

Gambar:

pengambilan keongbakau (Telescopiumtelescopium)diDesa Waai
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Gambar:

pengambilan keongbakau (Telescopiumtelescopium)diDesa Waai
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Gambar:

Pengambilan keong bakau (Telescopiumtelescopium)diNegeriLuhu
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Gambar:

Pengambilan keong bakau (Telescopiumtelescopium)diNegeriLuhu



Gambar:

Sampel keong bakau (Telescopiumtelescopium) yang sudah
dikeringkan
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